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The independent curriculum is a refinement of the previous curriculum which was 
implemented to overcome learning loss due to the Covid-19 disaster. Many schools 
under the Ministry of Education, Culture, Research, and Technology have implemented 
an independent curriculum through driving schools. However, in madrasas under the 
auspices of the Ministry of Religion, the implementation of the Independent 
Curriculum is not as intensive as in public schools. Therefore, this study aims to 
describe the readiness of madrasas to implement the Independent Curriculum (study 
conducted at MAN 2, Serang City). This research is a qualitative descriptive study of 
teachers, madrasah heads, and deputy heads of the curriculum at MAN 2 Serang City as 
research subjects. Data collection techniques used are questionnaires and interviews. 
The findings show that madrasah readiness in implementing the Independent 
Curriculum at MAN 2 Serang City is in sufficient criteria, which is described in three 
aspects of readiness, namely: (1) readiness in learning planning is in sufficient criteria; 
(2) readiness in the learning process is in suffiinsufficienta; and (3) readiness for the 
assessment process is in the less category. 
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Kurikulum merdeka merupakan penyempurnaan kurikulum sebelumnya yang 
diimplementasikan untuk mengatasi learning loss akibat bencana Covid-19. Banyak 
sekolah di bawah Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi telah 
menerapkan kurikulum merdeka melalui sekolah penggerak. Namun di madrasah-
madrasah di bawah naungan Kementerian Agama penerapan Kurikulum Merdeka 
tidak seintensif di sekolah umum. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kesiapan madrasah dalam mengimplementasikan Kurikulum 
Merdeka (studi dilakukan di MAN 2 Kota Serang). Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif terhadap guru, kepala madrasah dan wakil kepala bidang 
kurikulum di MAN 2 Kota Serang sebagai subjek penelitian. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah melalui angket dan wawancara. Hasil temuan menunjukkan 
bahwa kesiapan madrasah dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di MAN 2 
Kota Serang berada dalam kriteria cukup, yang dideskripsikan dalam tiga aspek 
kesiapan yaitu : (1) kesiapan pada perencanaan pembelajaran berada dalam kriteria 
cukup; (2) kesiapan pada proses pembelajaran berada dalam kriteria cukup; serta (3) 
kesiapan pada proses penilaian berada dalam kategori kurang. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu faktor 

penunjang kemajuan suatu negara (Tsania & 
Surawan, 2022), karena pendidikan berperan 
dalam membentuk peradaban dalam suatu 
negara. Untuk terselenggaranya pendidikan yang 
maju, maka perlu adanya perencanaan yang 
dikaitkan dengan tujuan pendidikan nasional 
(Pringgandinie & Devi, 2022). Kurikulum me-
rupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan 
dan menjadi acuan bagi penyelenggaraan 
pendidikan. Kurikulum menunjukkan dasar atau 
perspektif kehidupan di suatu negara. Cara hidup 
yang dianut oleh suatu negara ditentukan oleh 
kurikulum yang digunakan di negara tersebut 

(Insani, 2019). Kurikulum dikembangkan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di suatu 
negara karena hakikat pendidikan adalah kuri-
kulum (Siregar et al., 2021). Perubahan dan 
perkembangan kurikulum didasarkan pada 
beberapa faktor, seperti perubahan kebijakan 
nasional (Malikah et al., 2022), perubahan zaman 
(Indarta et al., 2022), perubahan fenomena 
sosial, dan perubahan kebutuhan hidup. 
Indonesia telah mengalami beberapa kali 
perubahan dan penyempurnaan kurikulum, 
mulai dari kurikulum Rencana Pelajaran pada 
tahun 1947, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 
kurikulum berbasis kompetensi 2004, Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan 2006, dan kurikulum 
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2013 (R. Hidayat et al., 2017), hingga saat ini 
kurikulum Merdeka belajar. 

Kurikulum Merdeka merupakan penyempur-
naan dari Kurikulum 2013 untuk mengatasi loss 
learning akibat pandemi covid-19. Di masa 
pandemi Covid-19, pembelajaran di Indonesia 
dilakukan secara online sesuai dengan Surat 
Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang proses 
belajar dari rumah dan disempurnakan dengan 
dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 21 
Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB). Ini memainkan peran penting 
dalam mengurangi penyebaran virus corona. 
Namun karena kendala dan keterbatasan dalam 
menyesuaikan diri dengan perubahan proses 
pembelajaran online, pembelajaran menjadi 
kurang efektif dan menimbulkan learning loss 
yang ditunjukkan dengan turunnya minat belajar 
siswa (Jojor & Sihotang, 2022). Oleh karena itu, 
perlu dilakukan pemutakhiran konten pendidi-
kan, termasuk mengubah dan menyempurnakan 
kurikulum. Kurikulum Merdeka memiliki karak-
teristik yang memberikan harapan terhadap 
pemulihan belajar peserta didik. Kurikulum 
Merdeka bukanlah pengganti kurikulum yang 
sudah ada, melainkan perbaikan sistem yang 
sudah ada (Achmad et al., 2022). Kebijakan 
Kurikulum Merdeka dilaksanakan secara 
bertahap melalui program sekolah penggerak 
sesuai dengan Permenristekdikti No. 371/M/ 
2021 tentang program sekolah penggerak. Dalam 
Peraturan Menteri tersebut dijelaskan bahwa 
program sekolah penggerak merupakan program 
yang dirancang untuk mendorong transformasi 
satuan pendidikan untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran di sekolah dan kemudian mem-
pengaruhi sekolah lain untuk memberikan 
peningkatan mutu yang serupa. 

Di tingkat madrasah, penerapan kurikulum 
merdeka diatur melalui Keputusan Menteri 
Agama (KMA) No. 347 Tahun 2022 Tentang 
Pedoman Implementasi Kurikulum Merdeka 
Pada Madrasah, yang mendorong dan memberi 
ruang yang seluas-luasnya kepada madrasah 
dalam mengembangkan kurikulum operasional 
pada tingkat satuan pendidikan, sesuai potensi 
dan kekhasan madrasah. Madrasah diberi 
kebebasan untuk memilih kurikulum yang akan 
digunakan berdasarkan kesiapan dan kemam-
puan lembaga dalam menerapkan kurikulum 
merdeka. Namun tidak semua madrasah me-
nerapkan kurikulum merdeka, karena untuk 
dapat menerapkan kurikulum merdeka di 
lembaganya, madrasah harus mendaftar terlebih 
dahulu di Pangkalan Data Ujian Madrasah 

(PDUM) untuk masuk dalam pilot project 
madrasah pelaksana kurikulum merdeka ber-
dasarkan keputusan Kurikulum, Sarana, Kelem-
bagaan, dan Kesiswaan (KSKK) Kementerian 
Agama RI (Tsania & Surawan, 2022). Madrasah 
pelaksana kurikulum merdeka ditetapkan dalam 
Surat Keputusan (SK) Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam Nomor 3811 Tahun 2022 
tentang Madrasah Pelaksana Kurikulum Merdeka 
Tahun pelajaran 2022/2023. Beberapa madrasah 
telah mendaftarkan madrasahnya sebagai pilot 
project implementasi kurikulum merdeka, 
namun tidak sedikit madrasah yang tidak 
mendaftarkan madrasahnya sebagai madrasah 
pelaksana kurikulum merdeka. Hal ini disebab-
kan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah 
kesiapan madrasah dalam mengimplementasikan 
kurikulum merdeka yang beragam.  

Kesiapan adalah mental, fisik, pengetahuan, 
keterampilan dan sikap seseorang atau individu 
sebagai keseluruhan kemauan atau kesiapan 
untuk menanggapi dan mempraktekkan suatu 
kegiatan dan untuk mampu menanggapi atau 
merespon dengan cara tertentu terhadap situasi 
dan kondisi yang dihadapi (Dalyono, 2005; 
Slameto, 2003; Soemanto, 2003). Rogers (1983) 
menyatakan bahwa kesiapan seseorang untuk 
menerapkan atau tidak menerapkan suatu 
inovasi melalui tahapan pengetahuan, persuasi 
(sikap), keputusan, implementasi, dan verifikasi 
(afirmasi). Rosidah et al (2021) menyatakan 
bahwa kesiapan guru adalah kondisi kesiapan 
seorang guru dalam menggunakan suatu 
teknologi untuk memberikan tanggapan atau 
jawaban dalam pelaksanaan tanggung jawab 
profesionalnya. Kesiapan seseorang untuk 
menjadi guru profesional tergantung pada 
kemampuan menguasai bidang tersebut serta 
tujuan yang ingin dicapai dan sikap terhadap 
bidang profesional tersebut. Wati & Jailani 
(2016) menegaskan bahwa persiapan guru untuk 
mengimplementasikan kurikulum meliputi 
penyiapan pengetahuan dan sikap guru, upaya 
pengembangan diri guru, dan penyiapan sarana 
dan prasarana. Imrotin & Sari (2022) dalam 
kajiannya menyoroti kesiapan guru dalam meng-
implementasikan kurikulum melalui tahapan : 
(1) persiapan, (2) pelaksanaan, dan (3) evaluasi. 
Selanjutnya yang dimaksud dengan kesiapan 
madrasah adalah tingkat persiapan unsur 
madrasah yaitu kepala madrasah, wakil kepala 
madrasah bidang kurikulum, dan guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum meliputi pe-
ngetahuan, sikap, upaya pengembangan diri, dan 
sarana prasarana yang tercermin dalam (1) 
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kesiapan pada perencanaan pembelajaran; (2) 
kesiapan pada proses pembelajaran; dan (3) 
kesiapan pada proses penilaian.  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan 
untuk mengkaji kesiapan guru dan kesiapan 
madrasah diantaranya dilakukan oleh Tsania & 
Surawan (2022), yang menunjukkan  bahwa 
Madrasah Ibtidaiah Manbail Futuh Jenu belum 
siap untuk menerapkan kurikulum merdeka pada 
tahun pelajaran 2022/2023, hal ini disebabkan 
karena masih terbatasnya sosialisasi teknis 
pelaksanaan kurikulum merdeka dan belum ada 
pelatihan pembuatan perangkat ajar kurikulum 
merdeka. Berbeda dengan Jamjemah et al (2022) 
yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa di 
SD Negeri 47 Penanjung Sekadau telah siap me-
laksanakan pembelajaran kurikulum merdeka, 
kesiapan guru tergolong dalam kategori sudah 
baik. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu 
dan observasi pelaksanaan kurikulum di 
madrasah dan sekolah umum, persiapan dan 
sosialisasi kurikulum merdeka di tingkat 
madrasah tidak segencar sosialisasi di tingkat 
sekolah umum. Berdasarkan permasalahan yang 
telah dipaparkan, maka tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
kesiapan madrasah dalam mengimplementasikan 
kurikulum merdeka di MAN 2 Kota Serang. 
Penelitian ini mengambil tema “Analisis Kesiapan 
Madrasah dalam mengimplementasikan Kuri-
kulum Merdeka (Studi Di MAN 2 Kota Serang)”. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang dilakukan untuk memberikan 
gambaran yang lebih rinci tentang suatu gejala 
atau fenomena. Hasil akhir dari penelitian ini 
biasanya berupa tipologi atau pola dari fenomena 
yang dimaksud (Priyono, 2016). Subjek dalam 
penelitian ini adalah kepala madrasah, wakil 
kepala bidang kurikulum dan guru perwakilan 
rumpun mata pelajaran yang berjumlah 28 orang 
di MAN 2 Kota Serang tahun pelajaran 
2022/2023. Teknik dalam pengumpulan data 
menggunakan teknik angket dan wawancara. 
Instrumen penelitian terdiri dari angket dan 
pedoman wawancara yang telah diuji konstruk 
oleh seorang dosen matematika dari UIN Sultan 
Maulana Hasanudin Banten. Instrumen angket 
yang terdiri dari 22 item pertanyaan dengan kisi-
kisi meliputi : (1) kesiapan pada perencanaan 
pembelajaran; (2) kesiapan pada proses pem-
belajaran; dan (3) kesiapan pada proses 
penilaian, diuji validitas dan reliabilitasnya 

kepada 10 orang guru di MAN 2 Kota Serang. 
Dari hasil uji validitas diperoleh bahwa ins-
trumen angket yang dibuat adalah valid untuk 
setiap item pertanyaan. Uji reliabilitas dengan 
menggunakan Spearman Brown diperoleh nilai 
reliabilitas sehingga 

instrumen angket ini adalah instrumen yang 
reliabel. Teknik analisis data angket dilakukan 
dengan mengubah skor angket skala Likert 1-5 
menjadi nilai numerik skala 0-100, dan variabel X 
adalah nilai responden yang dikonversi pada 
skala 0-100. Kriteria kesiapan guru untuk 
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka  
ditentukan berdasarkan tingkat kecenderungan 
klasifikasi nilai sebagai berikut (Wati & Jailani, 
2016). 

 

Tabel 1. Kriteria Penilaian 
 

Nilai Kriteria 

 Sangat Siap 

 Siap 

 Cukup 

 Kurang 

 Sangat Kurang 

 
Sesuai pedoman wawancara, wawancara 

dilakukan dengan kepala madrasah, wakil kepala 
bidang kurikulum dan lima guru untuk mem-
perkuat informasi yang diperoleh dari angket. 
Tujuan wawancara adalah menggali lebih dalam 
informasi setelah mengisi kuesioner, serta 
memperoleh informasi selengkap dan sedalam 
mungkin. Teknik analisis data hasil wawancara 
menggunakan model interaksi yang terdiri dari 
tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan dan validasi 
(Miles & Huberman, 1994). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Angket Kesiapan Guru dalam Meng-
implementasikan Kurikulum Merdeka 

Hasil angket kesiapan guru dalam meng-
implementasikan kurikulum merdeka dengan 
skala Likert diperoleh jumlah skor seluruh 
responden untuk semua item pertanyaan 
adalah 1889 dengan rata-rata skor angket 
skala Likert sebesar 67,46. Jumlah skor dan 
rata-rata skor angket dalam skala Likert ini 
dikonversi dan diperoleh nilai responden 
keseluruhan adalah 1717,27 dengan rata-rata 
nilai 61,33. Berdasarkan tabel 1, nilai rata-rata 
61,33 masuk dalam kriteria cukup siap dalam 
mengimplementasikan kurikulum merdeka. 
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Secara umum, distribusi hasil penelitian yang 
diperoleh dari angket disajikan berikut ini. 

 

Tabel 2. Kesiapan Guru MAN 2 Kota Serang 
dalam Mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka 
 

Kriteria Nilai 
Jumlah 

Guru 
Persentase 

Sangat 
Siap  0 0% 

Siap  4 14,3% 

Cukup  10 35,7% 

Kurang  10 35,7% 

Sangat 
Kurang  4 14,3% 

Total  28 100% 

 
Kesiapan guru dalam mengimplemen-

tasikan kurikulum merdeka dipetakan pada 
tiga aspek, yaitu: (1) kesiapan pada peren-
canaan pembelajaran; (2) kesiapan pada 
proses pembelajaran; dan (3) kesiapan pada 
proses penilaian. Rangkuman hasil angket 
pada ketiga aspek tersebut dipaparkan se-
bagai berikut. 

 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Angket Kesiapan 
Guru MAN 2 Kota Serang dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 
 

Aspek 
Kesiapan 

Jumlah 
Skor 

Rata-
Rata 
Nilai 

Kriteria 
Kesiapan 

Kesiapan 
Pada 
Perencanaan 
Pembelajaran 

610 62 Cukup 

Kesiapan 
Pada Proses 
Pembelajaran 

689 62  Cukup  

Kesiapan 
Pada Proses 
Penilaian 

590 60 Kurang 

Total 1889 61,33 Cukup 
 

Hasil penelitian kesiapan Guru MAN 2 Kota 
Serang termasuk dalam kriteria cukup. Ada-
pun distribusi jumlah guru dan persentasenya 
pada setiap kriteria kesiapan guru pada 
perencanaan pembelajaran adalah sebagi 
berikut. 

 

Tabel 4. Kesiapan Guru Pada Perencanaan 
Pembelajaran 

 

Kriteria Nilai 
Jumlah 

Guru 
Persentase 

Sangat 
Siap  0 0% 

Siap  4 14,3% 

Cukup  11 39,3% 

Kurang  9 32,1% 

Sangat 
Kurang  

4 14,3% 

Total  28 100% 
 

Data berikut merupakan indikator kesiapan 
guru pada aspek perencanaan pembelajaran 
yang meliputi sikap, pengembangan diri guru, 
sarana dan prasarana, serta sikap guru 
terhadap perencanaan pembelajaran. Rangku-
man hasil angket kesiapan perencanaan 
pembelajaran ditunjukkan dalam tabel 
berikut: 

 

Tabel 5. Rangkuman Hasil Angket Kesiapan 
Guru MAN 2 Kota Serang pada Perencanaan 

Pembelajaran  
 

Aspek Kesiapan 
Jumlah 

Skor 

Rata-
Rata 
Nilai 

Kriteria 
Kesiapan 

a. Pengetahuan  265 63,1 Cukup 
b. Pengembangan 

diri guru  
173 61,8 Cukup 

c. Sarana dan 
prasarana  

82 58,6 Kurang 

d. Sikap guru  90 64,3 Cukup 
Total 610 61,9 Cukup 

 
Hasil penelitian kesiapan Guru MAN 2 Kota 

Serang pada tahap perencanaan pembelajaran 
masuk dalam kategori cukup. Adapun distri-
busi kesiapan guru pada proses pembelajaran 
ditampilkan sebagi berikut. 

 

Tabel 6. Kesiapan Guru Pada Proses 
Pembelajaran 

 

Kriteria Nilai 
Jumlah 

Guru 
Persentase 

Sangat 
Siap  0 0% 

Siap  4 14,29% 

Cukup  10 35,71% 

Kurang  9 32,14% 

Sangat 
Kurang  5 17,86% 

Total  28 100% 

 
Data-data pada Tabel 6 merupakan dis-

tribusi kesiapan guru pada aspek proses 
pembelajaran yang meliputi sikap, pengem-
bangan diri guru, sarana dan prasarana, serta 
sikap guru terhadap proses pembelajaran. 
Adapun rangkuman hasil angket kesiapan 
proses pembelajaran ditunjukkan dalam tabel 
berikut. 
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Tabel 7. Rangkuman Hasil Angket Kesiapan 
Guru MAN 2 Kota Serang pada Proses 

Pembelajaran  
 

Aspek Kesiapan 
Jumlah 

Skor 

Rata-
Rata 
Nilai 

Kriteria 
Kesiapan 

a. Pengetahuan  438 62,6 Cukup 
b. Pengembangan 

diri guru  
79 56,4 Kurang 

c. Sarana dan 
prasarana  

82 58,6 Kurang 

d. Sikap guru  90 64,3 Cukup 
Total 774 61,8 Cukup 

 
 Hasil penelitian kesiapan guru MAN 2 

Kota Serang pada tahap proses pembelajaran 
masuk dalam kategori cukup. Sedangkan 
distribusi kesiapan guru pada proses penilaian 
atau asesmen ditunjukkan sebagai berikut. 

 

Tabel 8. Kesiapan Guru Pada Proses 
Penilaian 

 

Kriteria Nilai 
Jumlah 

Guru 
Persentase 

Sangat 
Siap  0 0% 

Siap  4 14,3% 

Cukup  6 21,4% 

Kurang  15 53,6% 

Sangat 
Kurang  

3 10,7% 

Total  28 100% 
 

Tabel 8 menunjukkan distribusi kesiapan 
guru pada aspek proses penilaian/asesmen 
yang meliputi sikap, pengembangan diri guru, 
sarana dan prasarana, serta sikap guru ter-
hadap proses penilaian/asesmen. Rangkuman 
hasil angket kesiapan proses penilaian di-
tunjukkan dalam tabel berikut. 

 
Tabel 9. Rangkuman Hasil Angket Kesiapan 

Guru MAN 2 Kota Serang pada Proses 
Penilaian  

 

Aspek 
Kesiapan 

Jumlah 
Skor 

Rata-
Rata 
Nilai 

Kriteria 
Kesiapan 

a. Pengetahuan  342 61,07 Cukup 
b. Pengembang

an diri guru  
79 56,57 Kurang 

c. Sarana dan 
prasarana  

82 58,57 Kurang 

d. Sikap guru  87 62,14 Cukup 
Total 590 59,55 Kurang 

 

 

 

2. Hasil Wawancara Kesiapan Kepala Madrasah 
dan Wakil Kepala Bidang Kurikulum 

Data hasil kesiapan madrasah dalam 
mengimplementasikan kurikulum merdeka 
selain diperoleh dari data hasil angket guru, 
juga diperoleh dari hasil wawancara dengan 
kepala madrasah dan wakil kepala bidang 
kurikulum. Hasil wawancara dipaparkan 
berdasarkan indikator kesiapan implementasi 
kurikulum yang meliputi kesiapan pengeta-
huan, sikap, upaya pengembangan diri, dan 
sarana prasarana. Wawancara yang telah 
dilakukan dengan kepala madrasah dan wakil 
kurikulum menunjukkan bahwa kepala 
madrasah dan wakil kepala madrasah telah 
memiliki pengetahuan mengenai kurikulum 
merdeka. Kepala madrasah menyatakan 
bahwa di tingkat madrasah, teknis pelaks-
anaan implementasi kebijakan terutama 
kebijakan kurikulum tidak hanya berlandas-
kan pada Kepmendikbudristek No. 56 Tahun 
2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum 
dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran 
(Kurikulum Merdeka) saja, namun berlandas-
kan juga pada Keputusan Menteri Agama 
(KMA)  No. 347 Tahun 2022 Tentang 
Pedoman Implementasi Kurikulum Merdeka 
Pada Madrasah yang mengatur secara teknis 
pelaksanaan kurikulum merdeka di madrasah 
di bawah lingkup Kementerian Agama. Wakil 
kepala bidang kurikulum menyatakan 
terdapat perubahan mendasar pada struktur 
kurikulum yang ada pada kurikulum merdeka 
dibanding kurikulum sebelumnya yaitu 
kurikulum 2013. Terdapat banyak perubahan 
diantaranya tidak adanya penjurusan, siswa 
diberi kebebasan memilih pelajaran yang akan 
ditekuninya, adanya penambahan mata pe-
lajaran seperti mata pelajaran IT yang 
dimunculkan kembali di kurikulum merdeka 
ini, dan beberapa perubahan lainnya. Untuk 
mempersiapkan implementasi kurikulum 
merdeka di madrasah, wakil kepala bidang 
kurikulum menyatakan akan dibentuk tim 
khusus pengembang kurikulum melalui Surat 
Keputusan (SK) Kepala Madrasah yang akan 
bertugas untuk mempersiapkan segala 
sesuatu dalam mengimplementasikan kuri-
kulum merdeka di MAN 2 Kota Serang. 

 Sikap kepala madrasah dan wakil kepala 
bidang kurikulum menyambut positif 
terhadap kurikulum merdeka. Wakil kepala 
madrasah menyatakan bahwa perubahan 
kurikulum dari kurikulum 2013 menjadi 
kurikulum merdeka yang diberlakukan secara 
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bertahap ini pasti telah melalui tahapan kajian 
mendalam oleh para ahli di bidang kurikulum. 
Sehingga wakil kepala bidang kurikulum akan 
mempersiapkan secara teknis untuk imple-
mentasi kurikulum merdeka ini di MAN 2 Kota 
Serang untuk tahun pelajaran mendatang 
yaitu tahun pelajaran 2023/2024. Kepala 
madrasah pun menyatakan akan memper-
siapkan sebaik mungkin agar kurikulum 
merdeka ini dapat diterapkan di MAN 2 Kota 
Serang di tahun depan. Termasuk di dalamnya 
persiapan pengembangan diri guru dan sarana 
prasarana pendukung. Berdasarkan hasil 
wawancara, diperoleh informasi bahwa di 
MAN 2 Kota Serang telah dilakukan pengem-
bangan diri guru dalam bentuk sosialisi 
kurikulum merdeka yang telah dilaksanakan 
satu kali yang memberikan informasi secara 
umum kepada para guru mengenai kurikulum 
merdeka sebagai bentuk penyempurnaan dari 
kurikulum 2013. Namun pengembangan diri 
guru mengenai teknis implementasi kuri-
kulum merdeka yang meliputi pembuatan 
modul ajar dan asesmen dalam kurikulum 
merdeka belum dilaksanakan. Kepala 
madrasah menyatakan bahwa pada tahun 
pelajaran yang sedang berjalan ini, akan 
segera dilaksanakan workshop pembuatan 
modul ajar dan asesmen kurikulum merdeka 
yang akan membekali dan mempersiapkan 
para guru pada teknis pelaksanaan kurikulum 
merdeka.  

 Wakil kepala bidang kurikulum menyata-
kan bahwa sarana dan prasarana pendukung 
pelaksanaan kurikulum merdeka akan 
disiapkan dan dialokasikan secara bertahap. 
Sarana pra sarana yang mendukung imple-
mentasi kurikulum merdeka diantaranya 
adalah menyiapkan fasilitas internet dan 
laboratorium komputer, dan secara bertahap 
akan dilengkapi dengan fasilitas buku sumber 
yang akan digunakan dalam mengimple-
mentasikan kurikulum merdeka terutama 
untuk kelas X yang direncanakan tahun 
pelajaran mendatang akan dilaksanakan 
dengan menerapkan kurikulum merdeka. 
Selain itu, sarana prasarana lainnya akan 
disiapkan dan diorganisir secara bertahap 
untuk menunjang pelaksanaan kurikulum 
merdeka. 

 

3. Pembahasan Kesiapan Madrasah dalam 
Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 

Secara umum kesiapan madrasah dalam 
mengimplementasikan kurikulum merdeka 
pada studi di MAN 2 Kota Serang berada 

dalam kriteria cukup, dengan perolehan rata-
rata nilai angket sebesar 61,33. Kesiapan guru 
dalam mengimplementasikan kurikulum 
merdeka berada pada kriteria cukup. Kom-
posisi jumlah guru yang berada pada kriteria 
siap sebanyak 14,3%, sebanyak 35,7% guru 
berada pada kesiapan yang cukup, jumlah ini 
berimbang dengan banyak guru yang berada 
pada kesiapan kurang yaitu sebesar 37,5%. 
Sedangkan 14,3% guru berada dalam kriteria 
sangat kurang. Namun secara keseluruhan, 
kesiapan guru di MAN 2 Kota Serang berada 
dalam kategori cukup siap untuk meng-
implementasikan kurikulum merdeka di 
madrasah. Hal ini didukung oleh pernyataan 
kepala madrasah yang menyatakan akan 
mempersiapkan unsur-unsur madrasah dalam 
mengimplementasikan kurikulum merdeka di 
tahun pelajaran mendatang yaitu tahun 
2023/2024. Hasil tersebut didukung oleh 
komponen-komponen kesiapan pengetahuan, 
upaya pengembangan diri, sarana prasarana 
dan sikap guru, kepala madrasah dan wakil 
kepala bidang kurikulum yang tercermin pada 
tiga aspek yaitu 1) kesiapan pada peren-
canaan pembelajaran; (2) kesiapan pada 
proses pembelajaran; dan (3) kesiapan pada 
proses penilaian. Sebagaimana Imrotin & Sari 
(2022) yang dalam penelitiannya membahas 
kesiapan guru dalam menghadapi program 
Merdeka Belajar pada tiga ranah proses 
pembelajaran yakni: perencanaan; pelaksa-
naan; dan evaluasi pembelajaran. Adapun 
kesiapan madrasah pada ketiga aspek ter-
sebut akan dibahas secara terperinci sebagai 
berikut.  

 

4. Kesiapan pada Perencanaan Pembelajaran  
Salah satu unsur penting dalam meng-

implementasi kurikulum adalah guru. Kuri-
kulum tidak ada artinya tanpa kemampuan 
guru untuk mengimplementasikannya. Guru 
memainkan peran kunci dalam mengimp-
lementasikan kurikulum (S. Hidayat, 2013). 
Sehingga kesiapan guru menjadi salah satu 
tolak ukur dari kesiapan madrasah dalam 
mengimplementasikan kurikulum merdeka. 
Dilihat dari hasil angket yang diisi oleh guru, 
guru sudah cukup siap dalam hal perencanaan 
pembelajaran, dengan perolehan rata-rata 
nilai angket sebesar 62. Sebanyak 39,3% guru 
juga memiliki kesiapan yang cukup pada 
perencanaan pembelajaran. Komponen penge-
tahuan guru, pengembangan diri guru, dan 
sikap guru pada perencanaan pembelajaran 
berada pada kategori cukup, namun sarana 
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dan prasarana pada perencanaan pem-
belajaran dinilai berada pada kategori kurang.  
Aspek pertama kesiapan guru pada 
perencanaan pembelajaran adalah pemaha-
man dan  pengetahuan guru dalam kurikulum 
merdeka, perbedaan kurikulum merdeka 
dengan kurikulum 2013, struktur kurikulum, 
serta hal-hal yang harus disiapkan dalam 
tahap perencanaan pembelajaran berada 
dalam kategori cukup. Sebanyak 11 orang dari 
28 responden berada dalam kategori cukup 
pada aspek pengetahuan tentang perencanaan 
pembelajaran di kurikulum merdeka. 

Terdapat 5 orang yang menyatakan sangat 
kurang pada aspek pengetahuan mengenai 
perencanaan pembelajaran di  kurikulum 
merdeka. Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan pada responden dengan kriteria 
sangat kurang diperoleh informasi bahwa 
dirinya hanya mengetahui tentang kurikulum 
merdeka secara umum saja, namun belum 
memiliki pengetahuan mengenai teknis 
perencanaan dan hal lainnya dalam kurikulum 
merdeka. Pengetahuan yang dimiliki guru 
merupakan bekal bagi guru untuk melak-
sanakan proses pembelajaran dengan baik. 
Jusoh (2012) menyatakan bahwa penyiapan 
guru dengan pengetahuan, keterampilan, 
sikap dan minat memegang peranan penting 
dalam membangkitkan dan menciptakan 
metode pembelajaran yang efektif. Berbekal 
KMA No. 347 Tahun 2022 Tentang Pedoman 
Implementasi Kurikulum Merdeka Pada 
Madrasah yang mengatur secara teknis 
pelaksanaan kurikulum merdeka di madrasah, 
pengetahuan kepala madrasah menunjukkan 
kesiapan yang cukup dalam aspek pengeta-
huan pada perencanaan pembelajaran. Untuk 
menambah pengetahuan dalam perencanaan 
pembelajaran, wakil kepala bidang kurikulum 
mempelajari struktur kurikulum pada 
kurikulum merdeka. Untuk mempersiapkan 
para guru membuat perencanaan pembelaja-
ran, wakil kepala bidang kurikulum 
membagikan informasi materi mengenai 
Capaian Pembelajaran mata pelajaran umum, 
PAI dan Bahasa Arab dalam kurikulum 
merdeka. Untuk menambah pengetahuan 
mengenai persiapan perencanaan implemen-
tasi kurikulum merdeka, dua orang guru 
dalam wawancara yang dilakukan menyata-
kan mencari informasi tambahan secara 
mandiri melalui bimbingan teknis dan 
pelatihan online yang diikuti atas inisiatif 
sendiri.  

 Hasil angket menunjukkan bahwa ke-
siapan guru dalam mengimplementasikan 
kurikulum merdeka pada komponen pengem-
bangan diri guru berada dalam kategori 
cukup. Guru menyatakan telah menerima 
pelatihan dalam bentuk sosialisasi kurikulum 
merdeka yang membahas secara umum 
tentang apa perbedaan kurikulum merdeka 
dengan kurikulum sebelumnya yaitu kuri-
kulum 2013. Hal ini dikuatkan pula hasil 
wawancara dengan wakil kepala madrasah 
bidang kurikulum yang menyatakan bahwa 
madrasah telah melakukan sosialisasi dalam 
mengimplementasikan kurikulum merdeka, 
yang dapat memberi bekal pengetahuan bagi 
guru untuk mempersiapkan diri pada 
perencanaan pembelajaran. Seperti halnya 
hasil penelitian Tsania & Surawan (2022)  
yang menyimpulkan bahwa Madrasah 
Ibtidaiah Manbail Futuh Jenu belum siap 
menerapkan kurikulum merdeka karena 
masih terbatasnya sosialisasi kurikulum 
merdeka, belum ada bimbingan teknis 
mengenai pelatihan pembuatan perangkat 
ajar. Padahal menurut Setiyani & Yama (2016) 
pelatihan guru berpengaruh pada kesiapan 
guru dalam mengimplementasikan kurikulum.  

 Kesiapan implementasi kurikulum 
dipengaruhi pula dari aspek sarana dan 
prasarana. Hasil angket menunjukkan bahwa 
sarana dan prasarana pada perencanaan 
pembelajaran masih kurang. Dari hasil 
wawancara, guru menyatakan bahwa sarana 
prasarana untuk membuat perencanaan 
pembelajaran masih dinilai kurang, karena 
belum adanya fasilitas yang memadai bagi 
guru. Hal ini dijelaskan pula oleh wakil kepala 
bidang kurikulum bahwa madrasah akan 
menambah sarana prasarana secara bertahap 
untuk dapat memfasilitasi kebutuhan guru 
pada tahap perencanaan pembelajaran. 
Madrasah akan meningkatkan fasilitas yang 
dibutuhkan dalam kurikulum merdeka dalam 
bentuk penyediaan buku sumber, penyediaan 
fasilitas internet, laboratorium komputer, LCD 
dan sarana pendukung lainnya. Astiningtyas 
(2018) menyatakan bahwa sarana prasarana 
yang tersedia dapat mendukung terlaksana-
nya implementasi pembelajaran dalam 
kurikulum. Aspek lain yang menjadi indikator 
kesiapan mengimplementasikan kurikulum 
adalah sikap. Sikap adalah kecenderungan 
seseorang untuk bereaksi positif atau negatif 
terhadap suatu objek, konsep, atau karakter 
seseorang, dan itu terdiri dari komponen 
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kognitif (keyakinan atau pengetahuan), 
komponen afektif (emosi, motivasi) dan 
kinerja, yaitu perilaku atau kecenderungan 
watak (Mccoach et al., 2013). Dilihat dari hasil 
angket, guru sudah cukup siap melaksanakan 
kurikulum merdeka. Menurut hasil wawan-
cara dengan guru, guru memiliki sikap positif 
terhadap kurikulum merdeka. Guru mengata-
kan dia cukup siap untuk merencanakan 
pelajaran. 

 

5. Kesiapan Pada Proses Pembelajaran  
 Setelah menganalisis kesiapan madrasah 

pada perencanaan pembelajaran, pembahasan 
berikutnya adalah menganalisis kesiapan 
madrasah pada proses pembelajaran. Secara 
umum kesiapan guru dalam proses pem-
belajaran berada dalam kriteria cukup. 
Sebanyak 35,71% guru dalam kategori cukup 
siap pada proses pembelajaran, dan hanya 
14,28% guru yang sudah siap mengimplemen-
tasikan kurikulum merdeka pada proses 
pembelajaran. Hasil angket menunjukkan 
bahwa pengetahuan guru pada proses 
pembelajaran berada pada kriteria cukup, 
sedangkan pada komponen pengembangan 
diri guru dan sarana prasarana pada proses 
pembelajaran berada dalam kriteria kurang. 
Adapun sikap guru dalam mengimplementasi-
kan kurikulum merdeka pada komponen 
proses pembelajaran memiliki kesiapan yang 
cukup. Kesiapan madrasah dalam meng-
implementasikan kurikulum merdeka pada 
proses pembelajaran dapat dianalisis dari 
kesiapan guru, kepala madrasah dan wakil 
kepala bidang kurikulum. Pengetahuan guru 
mengenai proses pembelajaran dapat dilihat 
dari pengetahuan guru mengenai strategi dan 
model-model pembelajaran yang direkomen-
dasikan dalam kurikulum merdeka, pengeta-
huan mengenai pembelajaran terdiferensiasi, 
serta  tentang Projek Penguatan Pembelajar 
Pancasila. Hamdi et al (2022) menyatakan 
bahwa kemampuan pedagogis  yang perlu 
ditingkatkan guru antara lain pengetahuan 
dan pemahaman teori belajar konstruk-
tivisme, kemampuan mengembangkan dan 
mendefinisikan pendekatan Proyek Profil 
Pembelajaran Pancasila, dan penggunaan 
penilaian formatif yang diperluas dalam 
penilaian pembelajaran. Hasil angket me-
nunjukkan pengetahuan guru pada proses 
pembelajaran adalah cukup.  

Dari wawancara yang dilakukan kepada 
lima orang guru, empat guru menyatakan 
telah mengetahui tentang strategi dan model-

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 
kurikulum merdeka, namun mereka menyata-
kan baru mengetahui tentang pembelajaran 
terdiferensiasi dan Projek Penguatan Pem-
belajaran Pancasila. Sehingga pengetahuan 
guru dalam mengimplementasikan kurikulum 
merdeka pada proses pembelajaran perlu 
lebih ditingkatkan kembali. Wawancara 
bersama wakil kepala bidang kurikulum 
menunjukkan wakil kepala bidang kurikulum 
telah memahami strategi dan model pem-
belajaran, pembelajaran terdiferensiasi dan 
Proyek Penguatan Pembelajar Pancasila. 
Wakil kepala bidang kurikulum telah aktif 
mencari berbagai informasi mengenai proses 
pembelajaran dalam kurikulum merdeka 
melalui platform resmi kemendibud. 
Informasi-informasi ini berupa materi-materi 
dalam mengimplementasikan Kurikulum 
Merdeka (IKM) yang diperoleh dari pengawas 
madrasah serta  mengunduh dari website 
resmi kemendikbud.   

Meningkatkan pengetahuan guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum merdeka 
pada proses pembelajaran dapat dilakukan 
melalui pelatihan. Pelatihan kurikulum men-
janjikan bahwa guru lebih siap untuk 
mengajar di sekolah seperti yang diharapkan 
dalam kurikulum, dan bahwa guru dapat 
dengan cepat menemukan sumber daya untuk 
mendukung pembelajaran. Selain itu juga, 
pelatihan kurikulum diharapkan dapat 
meningkatkan kepercayaan diri guru dalam 
mengembangkan kurikulum dan melaksana-
kan pembelajaran (Wati & Jailani, 2016). 
Berdasarkan hasil angket, kesiapan guru pada 
komponen pengembangan diri guru dalam 
proses pembelajaran di kurikulum merdeka 
berada pada kategori kurang. Diperkuat 
dengan pernyataan dari tiga orang guru yang 
diwawancara bahwa belum ada pelatihan 
khusus mengenai teknis pelaksanaan 
kurikulum merdeka, pelatihan yang sudah 
diterima baru sebatas sosialisasi umum 
mengenai kurikulum merdeka. Hal ini 
disampaikan pula oleh kepala madrasah, pada 
pelatihan untuk teknis pelaksanaan kurikulum 
merdeka akan dilaksanakan sebelum tahun 
pelajaran mendatang.  

 Hasil angket menyatakan bahwa sarana 
prasarana pendukung proses pembelajaran 
dalam kurikulum merdeka masih kurang. 
Wawancara bersama guru menyatakan bahwa 
sarana pendukung proses pembelajaran kuri-
kulum merdeka yang meliputi ketersediaan 
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internet yang stabil dan kuat di tiap kelas 
masih kurang, fasilitas komputer di lab 
komputer perlu di-upgrade, LCD yang tersedia 
di dalam kelas perlu pemeliharaan dan 
perbaikan, serta yang lainnya. Wawancara 
bersama wakil kepala madrasah bidang 
kurikulum menyatakan akan memfasilitasi 
ketersediaan sarana prasarana secara 
bertahap, karena sarana prasarana merupa-
kan salah satu faktor penunjang kesiapan 
madrasah dalam mengimplementasikan 
kurikulum merdeka. Didukung oleh Febyana 
et al (2018) yang menyatakan bahwa 
Kesiapan sarana dan prasarana merupakan 
milik sekolah, namun dalam penggunaannya 
guru menggunakan sendiri untuk menunjang 
proses pembelajaran. Oleh karena itu, sarana 
dan prasarana memegang peranan penting 
dalam penyampaian pembelajaran. Setiyani & 
Yama (2016) menyatakan bahwa tanpa sarana 
prasarana yang memadai, dapat mengganggu 
proses pembelajaran. Apabila proses pembe-
lajaran terganggu akan sangat mempengaruhi 
kesiapan guru dalam mengimplementasikan 
kurikulum. 

 Dilihat dari hasil angket menunjukkan 
bahwa kesiapan guru dari aspek sikap guru 
terhadap implementasi kurikulum merdeka 
pada proses pembelajaran berada dalam 
kriteria cukup. Didukung dengan pernyataan 
lima orang guru yang diwawancara me-
nunjukkan sikap yang positif terhadap 
implementasi kurikulum merdeka pada 
proses pembelajaran dengan harapan agar 
segera dilaksanakan pelatihan teknis proses 
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 
merdeka. Dari hasil angket dan wawancara 
dapat dinyatakan bahwa guru, kepala 
madrasah dan wakil kepala madrasah ber-
sikap menerima adanya perubahan kurikulum 
dan perubahan proses pembelajaran dalam 
kurikulum merdeka. Maria et al (2020) 
menyatakan bahwa sikap adalah sifat 
emosional yang dapat membuat atau meng-
hancurkan keberhasilan seseorang dalam 
proses belajar. Kecenderungan reaktif, atau 
sikap seseorang terhadap sesuatu, orang, atau 
benda, dapat dibedakan menjadi sikap 
penerimaan (suka), penolakan (tidak suka), 
dan sikap apatis (tidak peduli). 

 

6. Kesiapan Pada Proses Penilaian  
Aspek ketiga kesiapan madrasah dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka 
adalah kesiapan pada proses pembelajaran. 
Secara keseluruhan kesiapan guru pada 

proses penilaian dalam kurikulum merdeka 
berada pada kategori kurang. Sebagian besar 
responden yaitu 15 orang guru dari 28 guru 
yang menjadi responden, berada dalam 
kategori kurang pada kesiapannya dalam 
proses penilaian. Di mana kesiapan guru pada 
komponen pengetahuan proses penilaian dan 
komponen sikap guru terhadap proses pe-
nilaian dalam kurikulum merdeka berkategori 
cukup. Sedangkan kesiapan guru pada upaya 
pengembangan diri dan sarana prasarana 
dalam mengimplementasikan kurikulum 
merdeka pada aspek proses penilaian ber-
kategori kurang. Hasil angket menunjukkan 
bahwa pengetahuan guru pada proses 
penilaian dalam kurikulum merdeka adalah 
dalam kriteria cukup. Berdasarkan hasil 
wawancara, tiga dari lima orang guru yang 
diwancara menyatakan belum memiliki 
pemahaman yang baik dalam asesmen dalam 
kurikulum merdeka, belum mengetahui per-
bedaan asesmen pada kurikulum merdeka 
dibandingkan dengan kurikulum 2013, guru 
belum mengetahui sistem penilaian dalam 
proses pembelajaran kurikulum merdeka dan 
penilaian dalam Proyek Profil Pembelajar 
Pancasila. Sebagaimana penelitian yang 
dilakukan oleh Izza et al (2020) yang menyim-
pulkan bahwa adanya ketidaksesuaian antara 
penilaian pembelajaran dengan tujuan 
pendidikan di era merdeka belajar, karena 
guru tidak memahami tujuan dan fungsi 
penilaian pembelajaran sehingga kegiatan 
penilaian tidak berjalan sebagaimana mesti-
nya. 

Pengetahuan guru pada aspek proses 
penilaian dapat ditingkatkan melalui upaya 
pengembangan diri dalam bentuk seminar, 
pelatihan, workshop dan sejenisnya yang 
membahas tentang teknis penilaian dalam 
kurikulum merdeka. Kesiapan guru pada 
komponen pengembangan diri pada proses 
penilaian/asesmen berada dalam kategori 
kurang. Hal ini diperkuat dari hasil wawan-
cara dengan lima orang guru yang tiga guru 
diantaranya menyatakan tidak mengikuti 
pelatihan tentang asesmen pada kurikulum 
merdeka secara mandiri, guru menyatakan 
akan menunggu pihak madrasah memberikan 
workshop atau pelatihan mengenai teknik 
penilaian dalam kurikulum merdeka. Namun 
dua orang guru menyatakan sudah memiliki 
pengetahuan proses penilaian kurikulum 
merdeka karena telah mengikuti pelatihan 
online secara mandiri. Hal ini menunjukkan 
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bahwa pelatihan merupakan salah satu bentuk 
pengembangan diri yang dapat meningkatkan 
kompetensi guru. Seperti yang disampaikan 
oleh Setiyani & Yama (2016) dalam 
penelitiannya bahwa semakin sering guru 
mengikuti berbagai macam pelatihan maka 
akan semakin tinggi tingkat kesiapan guru 
dalam mengimplementasikan kurikulum. 
Kepala madrasah dalam wawancara yang 
dilakukan menyatakan bahwa madrasah akan 
menyelenggarakan workshop dan pelatihan 
yang membahas teknik penilaian/asesmen 
kurikulum merdeka untuk mempersiapkan 
guru dalam menyongsong implementasi 
kurikulum merdeka. Rosidah et al (2021) 
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 
belum ada pelatihan yang dilakukan secara 
khusus untuk membuat perencanaan pe-
nilaian autentik dalam kurikulum merdeka, 
sehingga penilaian terkesan masih dilakukan 
seadanya sesuai rubrik yang tersedia dalam 
buku guru saja, belum dilakukan pengem-
bangan rubrik penilaian.  

 Komponen lain yang menunjang kesiapan 
madrasah dalam mengimplementasikan kuri-
kulum merdeka pada proses penilaian adalah 
sarana prasarana. Berdasarkan hasil angket, 
guru menyatakan bahwa sarana prasarana 
penunjang proses penilaian pembelajaran 
berada dalam kriteria kurang. Sarana pra-
sarana pendukung implementasi kurikulum 
merdeka pada proses penilaian diantaranya 
adalah sarana fasilitas internet, modul 
asesmen kurikulum merdeka, dan buku 
sumber instrumen penilaian seperti asesmen 
literasi. Wawancara yang dilakukan dengan 
lima orang guru, tiga orang guru diantaranya 
menyatakan belum mendapatkan pedoman 
proses dan instrumen penilaian dalam 
kurikulum merdeka yang mereka terima dari 
madrasah. Hal ini dibenarkan oleh wakil 
kepala bidang kurikulum yang menyatakan 
bahwa sarana prasarana untuk menunjang 
pelaksanaan kurikulum merdeka akan terus 
diupayakan. Saryanto et al (2022) menyata-
kan bahwa salah satu faktor penghambat 
implementasi kurikulum adalah terbatasnya 
sarana prasarana penunjang di sekolah. Hasil 
angket menunjukkan bahwa sikap guru cukup 
baik pada proses penilaian kurikulum 
merdeka. Didukung  dengan hasil wawancara 
yang menyatakan bahwa walaupun 
pengetahuan guru akan penilaian/asesmen 
kurikulum merdeka masih minim, namun 
tidak menjadikan guru bersikap negatif 

terhadap adanya perubahan kurikulum. Sikap 
positif guru terhadap perubahan sistem 
penilaian dalam kurikulum merdeka yang 
menuntut adanya penilaian awal/asesmen 
diagnostik, penilaian formatif dan penilaian 
sumatif ini dapat membangun paradigma baru 
dalam proses penilaian pembelajaran dalam 
perubahan kurikulum. Menurut Nurcahyono & 
Putra (2022) dalam kajiannya menyimpulkan 
bahwa hambatan dalam penilaian pembelaja-
ran adalah paradigma penilaian awal yang 
tidak tepat, mengidentifikasi keterbatasan 
proses pembelajaran; dan keterbatasan 
pengetahuan penilaian formatif. Kustijono & 
Wiwin HM (2014)  menyatakan bahwa sikap 
guru dalam proses penilaian adalah se-
harusnya guru dapat mengembangkan 
instrumen penilaian dan rubrik penilaian yang 
disesuaikan dengan karakteristik siswa 
sekolah masing-masing. Dalam wawancara 
yang dilakukan, wakil kepala bidang kuri-
kulum menyatakan bahwa hambatan dalam 
mengimplementasikan kurikulum merdeka di 
MAN 2 Kota Serang adalah mengubah 
paradigma guru yang sudah terbiasa dengan 
kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka. 
Sehingga guru perlu dibekali wawasan 
mengenai teknis pelaksanaan proses dan 
penilaian dalam kurikulum merdeka yang 
akan mempersiapkan guru untuk meng-
implementasikan kurikulum merdeka di 
madrasah. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
kesiapan madrasah dalam mengimplemen-
tasikan Kurikulum Merdeka yang meliputi 
kesiapan: (1) pengetahuan; (2) upaya pe-
ngembangan diri; (3) sarana prasarana; dan 
(4) sikap dari unsur guru, kepala madrasah, 
serta wakil kepala madrasah bidang 
kurikulum di MAN 2 Kota Serang secara 
umum berada dalam kriteria cukup. Secara 
khusus kesiapan madrasah dalam meng-
implementasikan kurikulum merdeka dapat 
disimpulkan bahwa (1) kesiapan pada 
perencanaan pembelajaran berada dalam 
kriteria cukup; (2) kesiapan pada proses 
pembelajaran berada dalam kriteria cukup; 
sedangkan (3) kesiapan pada proses 
penilaian/asesmen berada dalam kriteria 
kurang. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, 

untuk dapat meningkatkan kesiapan 
madrasah dalam mengimplementasikan Kuri-
kulum Merdeka disarankan agar madrasah 
memberikan pelatihan atau workshop kepada 
guru dalam teknis perencanaan, pelaksanaan 
dan penilaian pembelajaran dalam kurikulum 
merdeka. Dengan demikian, pengetahuan 
guru tentang Implementasi Kurikulum 
Merdeka (IKM) dapat berkembang dan dapat 
mengubah pandangan guru ke pembelajaran 
paradigma baru. Sehingga guru memiliki sikap 
yang positif terhadap IKM. Selanjutnya, 
madrasah diharapkan untuk dapat mening-
katkan fasilitas sarana prasarana yang 
merupakan salah satu faktor penunjang 
implementasi kurikulum merdeka di 
madrasah. 
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